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Abstrak

Penelitian tumbuhan taliputri telah dilakukan dengan tujuan untuk menganalisa komposisi dan kandungan pigmen utama
tumbuhan Cuscuta australis R.Br. dan Cassytha filiformis L. Komposisi pigmen utama dianalisa menggunakan metode
KLT berdasarkan warna totol dan nilai faktor retardasi. Kadar air tumbuhan taliputri diukur menggunakan metode
Sudarmadji dkk. Kandungan klorofil dihitung berdasarkan persamaan Porra dkk., sedangkan kandungan karotenoid
menggunakan persamaan Gross. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan Cuscuta australis R.Br. (hijau
kekuningan dan orange) dan Cassytha filiformis L. (hijau dan coklat kemerahan) mempunyai komposisi pigmen utama
yang sama yaitu karoten, feofitin a, klorofil a, klorofil » dan ksantofil. Rata-rata kandungan klorofil dari yang tertinggi
sampai yang terendah adalah Cassytha filiformis L. hijau diikuti oleh Cuscuta australis R.Br. hijau kekuningan
kemudian orange, sedangkan total klorofil Cassytha filiformis L. coklat kemerahan relatif sama dengan tumbuhan
taliputri lainnya. Rata-rata kandungan karotenoid dari yang tertinggi sampai yang terendah adalah Cuscuta australis
R.Br. orange diikuti oleh Cuscuta australis R.Br. hijau kekuningan kemudian Cassytha filiformis L hijau relatif sama
dengan Cassytha filiformis L. coklat kemerahan.

Abstract

The Composition and The Content of The Main Pigments on Dodders Plant Cuscuta australis R.Br. and Cassytha
filiformis L. Research on dodders plant Cuscuta australis R.Br. and Cassytha filiformis L was done to analyze their
pigment composition and content. The pigment composition was analyzed by the use of thin layer chromatography
(TLC) method based on spot color and retardation factor. The water content was measured according to Sudarmadji et.
al. The chlorophylls and carotenoid contents were calculated by Porra et. al. and Gross equation, respectively. Result
showed that Cuscuta australis R.Br. (green yellowish and orange) and Cassytha filiformis L. (green and brown reddish)
had similar pigment composition consist of carotene, pheophytin a, chlorophyll a, chlorophyll 4 and xanthophyll. The
average of the chlorophyll content from the highest to the lowest one was Cassytha filiformis L. green followed by
Cuscuta australis R.Br. green yellowish and orange, while the total chlorophyll of Cassytha filiformis L. brown reddish
was relatively similar with other dodders plant. The average of the carotenoid content from the highest to the lowest was
Cuscuta australis R.Br. orange followed by Cuscuta australis R.Br. green yellowish. The pigment content of Cassytha
filiformis L. was relatively similar to Cassytha filiformis L. brown reddish.

Keywords: dodders plant, chlorophyll, carotenoid, pigment.

1. Pendahuluan

Tumbuhan sangat penting bagi kehidupan manusia, bukan hanya sebagai sumber pangan tetapi juga dapat digunakan
untuk bahan pakaian, senjata, perkakas, obat, tempat berteduh, zat pewarna dan masih banyak manfaat yang dapat
diperoleh dari tumbuh-tumbuhan [1]. Pertumbuhan tanaman akan terganggu jika di sekitar tanaman tersebut muncul
tumbuhan lain yang bersifat merugikan, misalnya gulma parasit. Gulma tersebut melekat ataupun tinggal bersama-sama
tumbuhan lainnya dan mendapatkan makanan, perlindungan, ataupun pertolongan dari tumbuhan inangnya [2].
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Terdapat 4000 jenis tumbuhan dari 22 famili tumbuhan parasit [3] dan secara geografis tersebar luas dengan menempati
semua ekosistem utama di bumi ini [4]. Cuscutaceae dan Lauraceae merupakan famili tumbuhan yang termasuk ke
dalam gulma parasit. Jenis tumbuhan Cuscuta masuk dalam famili cuscutaceae sedangkan jenis Cassytha dari famili
lauraceae. Kedua jenis gulma parasit ini memiliki morfologi yang sama, selain itu keduanya memiliki sifat negatif yaitu
merugikan tanaman lain [5-6]. Salah satu contoh gulma parasit dari genus Cuscuta yang terdiri dari 158 jenis tumbuhan
adalah Cuscuta australis R.Br. [7]. Sedangkan Cassytha filiformis L. merupakan salah satu contoh gulma parasit dari 17
jenis tumbuhan yang termasuk genus Cassytha [8]. Di Indonesia kedua jenis tumbuhan ini dikenal dengan nama taliputri
sedangkan dalam bahasa Inggris Cuscuta australis R.B.r disebut dodder dan Cassytha filiformis L. dikenal dengan
sebutan laurel dodder [9-10].

Cuscuta australis R.Br. tergolong dalam kelompok haloparasit dan parasit obligat yang tidak mempunyai cukup klorofil,
di dalam siklus hidup sepenuhnya bergantung pada tumbuhan inang sebagai pemasok kebutuhan makanan, air, nutrien,
serta dukungan fisik [2, 11, 12]. Sedangkan Cassytha filiformis L. termasuk dalam kelompok hemiparasit dan parasit
obligat yang mempunyai klorofil dan dapat melangsungkan fotosintesis sendiri, akan tetapi sumber subtansial yaitu
karbon, air dan nutrisi diperoleh dari tumbuhan inang [13]. Kedua gulma parasit ini mengadakan kontak dengan inang
dengan cara meliliti inang kemudian mengambil ekstrak air, nutrien dan karbon dari inang melalui organ kontak khusus
yaitu haustoria. Haustoria adalah akar yang menembus sistem vaskular tumbuhan inang [12].

Tumbuhan taliputri sebagai gulma parasit sifatnya merugikan tumbuhan lain namun disisi lain tumbuhan ini mempunyai
banyak manfaat bagi kesehatan, dimana Cuscuta australis R.Br. dapat digunakan sebagai obat kuat, kencing bernanah,
inkontinensi, kandung kemih, diabetes, diuretika, penyakit ginekologi, sakit jantung, sukar berkeringat, beser kencing
dan badan lemah [14-15]. Sedangkan Cassytha filiformis L. dapat digunakan sebagai obat demam, malaria, influenza,
radang ginjal, infeksi dan batu saluran kencing, bengkak, sakit kuning, batuk darah, mimisan, kencing darah, disentri,
obat cacingan, kanker, penyubur rambut, perut nyeri, sakit lambung [15-17], mengobati luka terkena sengatan
ubur-ubur, penyakit yang gejalanya seperti sawan dan gugup, mempercepat menstruasi, menstruasi yang menyakitkan
dan pendarahan setelah melahirkan pada wanita, haemorrhoids [18].

Sesuai dengan namanya, taliputri mempunyai bentuk yang menyerupai benang dan tumbuh membelit dengan arah tidak
menentu. Tumbuhan taliputri dapat digunakan sebagai pewarna kuning muda yang diperoleh dari batangnya [19].
Cuscuta australis R.Br. berwarna kuning kehijauan, kuning atau orange dapat tumbuh dengan baik dan cepat pada
tumbuhan teh-tehan (Eurya obovata (BL.) Korth) serta beluntas (Pluchea indica Less) [20], sedangkan Cassytha
filiformis L. berwarna hijau muda atau oranye dan dapat tumbuh pada tumbuhan teh-tehan (Duranta repens) [21].
Warna pada tumbuhan taliputri, menandakan bahwa tanaman ini memiliki pigmen fotosintesis yaitu klorofil dan
karotenoid. Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa komposisi dan
kandungan pigmen utama tumbuhan Cuscuta australis R.Br. dan Cassytha filiformis L.

2. Bahan dan Metode Penelitian

1. Bahan

Sampel yang digunakan pada penelitian ini berupa dua jenis tumbuhan taliputri yakni Cuscuta australis R.Br. dan
Cassytha filiformis L. yang diperoleh didaerah sekitar Salatiga dan Kopeng, Kabupaten Semarang. Tumbuhan taliputri
yang telah diidentifikasi berdasarkan jenisnya, kemudian dikelompokkan berdasarkan warnanya. Cuscuta australis R.Br.
berwarna hijau kekuningan dan orange, sedangkan Cassytha filiformis L. berwarna hijau diasumsikan sebagai tumbuhan
muda dan coklat kemerahan sebagai tumbuhan tua (Gambar 1).

2.2. Metode

2.2.1. Pengukuran Kadar Air

Satu gram sampel ditimbang dalam cawan petri yang telah ditera, kemudian dikeringkan dalam oven bersuhu £+ 105°C.
Setelah pemanasan selama 60 menit, sampel didinginkan dalam desikator sampai suhu ruang kemudian ditimbang.
Pengukuran kadar air dilakukan sampai diperoleh massa konstan [22].

2.2.2. Ekstraksi Pigmen
Klorofil

Sampel dipotong kecil-kecil dan ditumbuk dengan mortar sampai halus, kemudian diambil 3 gr dan diekstraksi
menggunakan 80% aseton dalam 2,5 mM Buffer fosfat (pH = 7,8) dengan perbandingan sampel terhadap pelarut 1 : 4
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(W/y). Ekstrak kemudian disaring, residu yang diperoleh diekstraksi kembali dengan pelarut yang sama sampai seluruh

pigmen terangkat.

I I 111 v

Gambar 1. Tumbuhan Cuscuta australis R.Br. berwarna hijau
kekuningan (I), orange (II) dan Cassytha filiformis L. hijau (III), coklat kemerahan (IV)
Karotenoid
Sampel dipotong kecil-kecil dan ditumbuk dengan mortar sampai halus, kemudian diambil 1 gr dan ditambah sedikit
CaCOj sebagai agen penetral. Sampel kemudian diektraksi menggunakan pelarut aseton : metanol dengan perbandingan

7 : 3 (V/y). Ekstrak kemudian disaring, residu yang diperoleh diekstraksi kembali dengan pelarut yang sama, sampai
seluruh pigmen terangkat. Filtrat hasil ekstraksi digabung, lalu dipartisi menggunakan pelarut n-heksana : dietil eter
dengan perbandingan 1 : 2 (V/y) dan ditambah larutan NaCl jenuh serta air ledeng. Partisi diulang sampai lapisan air
tidak mengandung pigmen, sedangkan lapisan pigmen ditampung lalu ditambah NaySOy4 anhidrat dan disaring. Ekstrak
pigmen dipekatkan menggunakan rotary evaporator dan dikeringkan menggunakan gas N».

2.2.3. Analisa Komposisi Pigmen

Kromatografi Lapis Tipis (KLT) kuantitatif dilakukan menggunakan pelat KLT silika gel 60 F»54 (Merck) ukuran 1 x 5
cm sebagai fase diam, dan 5% aseton : 4% metanol : 1% isopropil alkohol dalam toluena sebaga fase gerak. Ekstrak
pigmen kering dari 1 gr sampel dilarutkan dalam 0,5 ml n-heksana 100% kemudian diambil 20 pl untuk ditotolkan pada
pelat KLT menggunakan microsyringe. Warna, kepekatan dan nilai R setiap totol setelah pelarut mencapai batas akhir

dicatat.
2.2.4  Analisa Kandungan Pigmen

Klorofil

Ektrak pigmen dalam pelarut 80% aseton dalam 2,5 mM Buffer fosfat (pH = 7,8) diukur absorbansinya dengan
Spektrofotometer berkas tunggal UV-VIS Shimadzu 1201 pada panjang gelombang 663,6 nm dan 646,6 nm. Kandungan
klorofil dihitung dalam satuan pg/ml [23].

Karotenoid
Ekstrak pigmen dalam n-heksana dianalisa kandungan karotenoidnya menggunakan Spektrofotometer berkas tunggal
UV-VIS Shimadzu 1201 pada panjang gelombang 470 nm. Kandungan karotenoid dihitung dalam satuan pg/gr [24].

2.2.5. Analisa Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisa secara deskriptif dengan tiga ulangan.

3. Hasil dan Pembahasan

Komposisi Pigmen

Analisa komposisi pigmen penyusun tumbuhan taliputri dilakukan menggunakan metode Kromatografi Lapis Tipis
(KLT), berdasarkan warna totol dan nilai faktor retardasi (Rf). Pola pemisahan pigmen tumbuhan taliputri disajikan
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pola pemisahan pigmen tumbuhan taliputri totol ke-1 (orange), totol k e - 2 abu-abu),
totol ke-3 (hijau biru), totol ke-4 (hijau kuning), totol ke-5 (orange), totol k e - 6
(kuning) 6
Jumlah pigmen yang terdapat dalam tumbuhan taliputri dapat diketahui (d) berdasarkan jumlah
totol yang muncul pada pelat KLT. Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah dan komposisi pigmen

tumbuhan taliputri baik Cuscuta australis R.Br. maupun Cassytha filiformis L. sama yaitu 6 totol dengan komposisi
pigmen berturut-turut sebagai berikut: orange (totol 1), abu-abu (totol 2), hijau biru (totol 3), hijau kuning (totol 4),
kuning (totol 5), dan orange (totol 6). Perbedaan kepekatan warna totol pigmen yang nampak pada pemisahan pigmen
tersebut berkaitan dengan konsentrasi pigmen yang terkandung didalamnya.

Warna yang ditunjukkan dalam pemisahan pigmen pada KLT dapat digunakan sebagai dasar untuk identifikasi pigmen
[25]. Totol 1 (orange) merupakan karoten, totol 3 (hijau biru) klorofil a, totol 4 (hijau kuning) klorofil » dan totol 5
(kuning) serta totol 6 (orange) merupakan ksantofil. Data ini sesuai dengan deskripsi Gross [24] yang menyatakan
bahwa klorofil @ berwarna hijau biru, klorofil b hijau kuning dan karotenoid berwarna kuning, orange, merah. Menurut
Gross [24], karotenoid dibedakan menjadi dua golongan utama yaitu: karoteniod polar (ksantofil) dan karotenoid non
polar (karoten). Totol 2 (abu-abu) diduga merupakan feofitin a, hal ini didukung oleh Wang dkk. [26] yang
mengidentifikasikan warna abu-abu sebagai feofitin a.

Analisa faktor retardasi (Rf) perlu dilakukan untuk memperkuat identifikasi komposisi pigmen berdasarkan warna [27].
Tabel 1 menunjukkan kisaran nilai Rf pigmen tumbuhan taliputri Cuscuta australis R.Br. dan Cassytha filiformis L.
Keragaman nilai Rf pigmen berkaitan erat dengan kandungan pigmen penyusun tumbuhan taliputri. Hal ini didukung
oleh Strain dan Svec [28] yang menyatakan bahwa nilai Rf bervariasi tergantung pada pelarut, penjerap, suhu,
kemurnian, dan konsentrasi pigmen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kisaran nilai Rf karoten (orange) 0,87-0,93 sedangkan ksantofil (kuning) 0,26-0,34
dan (orange) 0,17-0,23 memiliki kecenderungan yang sama dengan nilai Rf karoten 0,91-0,94 dan ksantofil 0,20-0,26
menggunakan fase diam dan fase gerak yang sama [29]. Briton dkk. [30] juga memberikan hasil yang sama, dimana nilai
Rf karoten 0,88 dan ksantofil 0,10-0,30 dalam pelarut aseton : heksana dengan perbandingan 5 : 95 (v/v). Meskipun fase
gerak yang digunakan memiliki komposisi yang berbeda, namun dominansi sifat non polar pada toluen dan heksan
sama-sama kuat. Kisaran nilai Rf feofitin a (abu-abu) 0,74-0,82; klorofil a (hijau biru) 0,57-0,64; klorofil 5 (hijau
kuning) 0,48-0,56 memiliki kecenderungan yang sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Madalena [31],
dimana nilai Rf feofitin a 0,76-0,89; klorofil a 0,40-0,63; klorofil » 0,30-0,57.

Kandungan Pigmen

Pada penelitian ini kandungan pigmen tumbuhan taliputri dihitung berdasarkan berat kering. Kandungan pigmen kurang
akurat bila dihitung berdasarkan berat basah, hal ini disebabkan karena perhitungan dalam berat basah mengabaikan
kadar air dari sampel. Hasil pengukuran kadar air tumbuhan Cuscuta australis R.Br. dan Cassytha filiformis L disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan kadar air pada tumbuhan Cuscuta asutralis R.Br. dan Cassytha filiformis L.
Tumbuhan Cuscuta australis R.Br. hijau kekuningan memiliki kadar air yang lebih rendah daripada yang berwarna
orange, hal ini dimungkinkan karena tumbuhan Cuscuta australis R.Br. hijau kekuningan tumbuh pada tempat yang
lebih ternaung dibandingkan Cuscuta australis R.Br orange. Rasio berat daun akan berkurang pada kondisi ternaung,
sehingga dapat dikatakan bahwa naungan berpengaruh pada semakin besarnya kadar air daun, akan tetapi tidak
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Tabel 2. Kadar air tumbuhan taliputri Cuscuta australis R.Br. dan Cassytha filiformis L.

Sampel Kadar Air (%)
I 88,49
I 89,90
I 86,42
v 82,42

Tabel 1. Nilai Rf pigmen tumbuhan taliputri Cuscuta australis R.Br. dan Cassytha filiformis L.

Totol Nilai Rf
Ke- I 11 111 v

1 0,87-092 0,90-0,92 0,91-0,93 0,91-0,93
0,74-0,82 | 0,77-0,81 0,82-0,80 | 0,78-0,81
0,59-0,63 | 0,59-0,63 | 0,64-0,57 | 0,58-0,62
0,52-0,55 0,51-0,54 | 0,48-0,56 | 0,49-0,53
0,28-0,31 | 0,26-031 | 0,27-0,34 | 0,30-0,32
0,17-0,23 | 0,17-0,20 | 0,17-0,23 0,20-0,22
nampak adanya generalisasi yang dapat dibuat mengenai hubungan antara naungan dengan kadar air daun maupun rasio
berat daun [32]. Kadar air tumbuhan Cassytha filiformis L. hijau lebih tinggi dari pada yang berwarna coklat kemerahan,
hal ini disebabkan karena Cassytha filiformis L. hijau merupakan tumbuhan taliputri muda sedangkan yang berwarna

coklat kemerahan merupakan tumbuhan taliputri tua. Kandungan air pada daun dan batang akan turun perlahan sejalan
dengan bertambahnya umur tanaman [33].

(o9 B9 =N RVS N | 9]

Perhitungan kandungan pigmen dalam berat kering lebih lazim digunakan seperti pada penelitian yang dilakukan oleh
Braumann dan Grimme [34], Negi dan Roy [35]. Kandungan klorofil a, klorofil b dan total klorofil tumbuhan taliputri
yang dihitung berdasarkan berat kering disajikan pada Gambar 3. Melalui Gambar 3 dapat diketahui bahwa kandungan
klorofil bervariasi bergantung pada jenis tumbuhan taliputri, tempat tumbuh, dan umur tanaman. Selain ketiga hal
tersebut, kondisi tanaman inang tumbuhan taliputri dapat mempengaruhi kandungan klorofilnya [36].

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa kandungan klorofil tumbuhan Cassytha filiformis L. lebih tinggi daripada
Cuscuta australis R.Br. Hal ini dimungkinkan karena Cassytha filiformis L. termasuk dalam kelompok hemiparasit dan
parasit obligat yang dapat mensintesis klorofil dan dapat melangsungkan fotosintesis sendiri [13], sedangkan Cuscuta
australis R.Br. tergolong dalam kelompok haloparasit dan parasit obligat yang tidak mensintesis klorofil sendiri [2, 11,
12].

Tumbuhan taliputri tidak hidup dengan mengandalkan hasil fotosintesisnya sendiri, namun perkembangannya sangat
ditentukan oleh keberadaan sinar matahari [37]. Selain itu tempat tumbuh taliputri berpengaruh pada besarnya
kandungan klorofil, dimana tumbuhan Cuscuta australis R.Br. hijau kekuningan memiliki kandungan klorofil yang lebih
tinggi dari pada Cuscuta australis R.Br. orange. Pada umumnya, Cuscuta australis

Eandungan Kbrofil
(Jzizh erat kering)

Tumh uhan Talipuiri

Gambar 3. Diagram batang kandungan klorofil a ( ), klorofil 5 ( ) dan total klorofil ( ) tumbuhan taliputri.
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R.Br.hijau kekuningan tumbuh pada lokasi yang lebih ternaung daripada Cuscuta australis R.Br. orange, sehingga
terjadi sintesis klorofil yang merupakan kompensasi tumbuhan Cuscuta australis R.Br. hijau kekuningan untuk dapat
mempertahankan hidupnya secara normal [38]. Tanaman yang tumbuh di kondisi ternaung akan memiliki kandungan
klorofil lebih tinggi daripada tanaman yang tumbuh di kondisi tidak atau kurang ternaung [39].

Penurunan kandungan klorofil Cassytha filiformis L. dari 407,58 (ng/g berat kering) pada taliputri hijau menjadi 334,87
(ng/g berat kering) pada taliputri coklat kemerahan dapat dilihat juga melalui perubahan kenampakan warna tumbuhan
taliputri tersebut. Perubahan warna hijau pada tumbuhan taliputri muda menjadi coklat kemerahan setelah tua, berkaitan
dengan pemecahan kloroplas menjadi kromoplas yang menyebabkan klorofil rusak, sehingga kandungan klorofil
menurun selama proses pematangan [40]. Degradasi klorofil a yang terjadi pada Cassytha filiformis L coklat kemerahan
ditunjukkan dengan menurunnya kandungan klorofil @, sedangkan kandungan klorofil b relatif stabil. Hal ini

membuktikan bahwa klorofil a lebih tidak stabil dibandingkan klorofil 5 [24].

Rasio klorofil a terhadap klorofil  pada tanaman taliputri bervariasi. Pada Cuscuta australis hijau kekuningan rasionya
adalah 2,59 : 1; Cuscuta australis orange adalah 2,60 : 1; Cassytha filiformis hijau adalah 1,80 : 1; sedangkan Cassytha
filiformis L. coklat kemerahan diperoleh hasil yang berbeda, dimana rasionya adalah 1 : 1,07. Svec [41] menyatakan
bahwa pada umumnya rasio klorofil a terhadap klorofil  berkisar antara 2: 1 sampai 3 : 1.

Kandungan karotenoid tumbuhan Cuscuta australis R.Br. dan Cassytha filiformis L. yang dihitung berdasarkan berat
kering disajikan pada Gambar 4. Melalui Gambar 4 dapat diketahui bahwa urutan kandungan karotenoid tumbuhan
taliputri dari yang tertinggi sampai yang terendah adalah Cuscuta australis R.Br. orange diikuti oleh Cuscuta australis
R.Br. hijau kekuningan kemudian Cassytha filiformis L. hijau yang relatif sama dengan Cassytha filiformis L. coklat
kemerahan.

Kandungan karotenoid pada tumbuhan Cuscuta australis R.Br. orange lebih tinggi daripada Cuscuta australis R.Br.
hijau kekuningan, hasil ini berkaitan dengan adanya sintesis karotenoid pada Cuscuta australis R.Br. orange. Hal
tersebut didukung dengan dimungkinkannya degradasi klorofil pada Cuscuta australis R.Br. orange karena tumbuh pada
lokasi yang lebih terbuka daripada Cuscuta australis R.Br. hijau, sehingga dibutuhkan karotenoid untuk melindungi
klorofil dari kerusakan karena cahaya. Keberadaan

{ Jgigh erat kering)

Kandungan Karotenoid

1 1
Tumhuhan Talipuiri

Gambar 4. Kandungan karotenoid tumbuhan taliputri

karotenoid di dalam tumbuhan tingkat tinggi memainkan peranan penting sebagai pelindung klorofil terhadap cahaya
atau sebagai fotoprotektor [42].

4. Kesimpulan

Tumbuhan taliputri Cuscuta australis R.Br. (hijau kekuningan dan orange) dan Cassytha filiformis L. (hijau dan coklat
kemerahan) mempunyai komposisi pigmen utama yang sama yaitu karoten, feofitin a, klorofil a, klorofil » dan ksantofil.
Rata-rata kandungan klorofil (nug/g berat kering) dari yang tertinggi sampai yang terendah adalah Cassytha filiformis L.
hijau diikuti oleh Cuscuta australis R.Br. hijau kekuningan kemudian orange, sedangkan total klorofil Cassytha
filiformis L. coklat kemerahan relatif sama dengan tumbuhan taliputri lainnya. Rata-rata kandungan karotenoid (ug/g
berat kering) dari yang tertinggi sampai yang terendah adalah Cuscuta australis R.Br. orange diikuti oleh Cuscuta
australis R.Br. hijau kekuningan, kemudian Cassytha filiformis L hijau yang relatif sama dengan Cassytha filiformis L.
coklat kemerahan.
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